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1.1 Latar Belakang 
 
Pertanian berkelanjutan telah menjadi tema penting pembangunan pada skala global dan nasional. 

Pada skala global, pertanian berkelanjutan menjadi penting karena pertanian merupakan sumber 

utama makanan bagi kebanyakan orang di dunia, dan pertanian selama ini juga merupakan salah 

satu penyumbang utama emisi gas rumah kaca. Jika tidak dikelola dengan baik, pertanian dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan dan mengurangi produktivitas lahan di masa depan. 

Dalam upaya memastikan penyediaan pangan yang cukup dan sehat bagi masyarakat diperlukan 

langkah-langkah terintegrasi untuk menjaga kualitas lingkungan dan meningkatkan daya dukung 

lahan pertanian. Dalam hal ini termasuk penggunaan teknik pertanian yang ramah lingkungan, 

seperti pertanian organik, agroforestry, dan pertanian konservasi, serta pengelolaan air yang 

efisien. Juga dalam hal penggunaan pestisida dan pupuk yang tepat dinilai penting untuk menjaga 

kualitas air, tanah, dan makanan yang dihasilkan 
 

1.2 Maksud dan Tujuan Kegiatan 

Penyuluh pertanian dan pihak-pihak terkait lainnya dapat memberikan edukasi kepada petani 

tentang manfaat pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan bagi keberlangsungan usaha 

pertanian di masa yang akan datang, serta memberikan informasi tentang teknik pertanian yang 

ramah lingkungan yang dapat diterapkan di lahan pertanian petani. 

petani umumnya bersikap realistis dalam mengadopsi teknologi pertanian karena mereka 

mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan usaha pertanian yang 

dijalankan. Petani akan lebih tertarik untuk mengadopsi teknologi pertanian yang dianggap dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian dan pendapatan mereka di masa yang akan datang.  

 

Iapun menandaskan beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh petani dalam mengadopsi 

teknologi pertanian antara lain biaya yang dibutuhkan untuk mengadopsi teknologi pertanian, 

pendapatan yang dihasilkan dari mengadopsi teknologi, kondisi lingkungan dan iklim, dan 

ketersediaan sumber daya, serta kebiasaan dan tradisi yang telah ada. 

 

BAB II 

LAPORAN KEGIATAN 

 

 

2.1. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan virtual teori dan tes ini di selenggarakan secara online. 

 

 

2.2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan seminar dilaksanakan pada:  

Hari                          : Sabtu 

Tanggal                    : 08 JULI 2023 

 

Waktu                       : 08:00 WIB - 12:00 WIB 

 



Penyelenggara          : Himpunan Mahasiswa Bioteknologi Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Aisyiah Yogyakarta 
 

Media                  

https://us06web.zoom.us/j/88586767106?pwd=ZWpiaGNlb1YwY3g3MXA3MTVIa3l4Zz09 

ID Rapat: 885 8676 7106 

Passcode: 234754 

 

 

2.3. Isi Materi 

Secara hakiki pertanian berkelanjutan dianggap penting karena untuk memenuhi kebutuhan 

makanan yang terus meningkat di tengah pertumbuhan penduduk yang cepat, serta untuk 

mengurangi dampak lingkungan yang negatif dari pertanian. Dengan demikian, pertanian 

berkelanjutan dapat membantu menjamin stabilitas pangan masa depan.  

Penerapan teknologi digital bermanfaat untuk menyebarkan informasi, utamanya teknologi kepada 

petani. Teknologi tersebut akan menjadi jembatan perantara petani dan pembeli, serta dapat 

memudahkan akses modal untuk menunjang produktivitas. Upaya ini mendukung terbentuknya 

manajemen rantai pasok yang rapi untuk mengoptimalisasi telusur produk demi keamanan pangan 

yang lebih terjamin dan terstandarisasi melalui sertifikasi.  

 

Untuk mengoperasionalkan dan memanfaatkan ekosistem pertanian digital sepenuhnya, sistem 

harus dikembangkan dengan mempertimbangkan infrastruktur digital dan keras (digital and hard 

infrastructure). Pertama, dibutuhkan infrastruktur digital yang memadai seperti data tanah, cuaca, 

juga jumlah petani aktif. Dalam skala makro, pemerintah harus mengumpulkan data tersebut 

sebagai dasar pengambilan kebijakan pertanian. Kedua, infrastruktur dan perangkat keras juga 

dibutuhkan untuk mendukung teknologi digital di bidang agrikultur, mulai dari drone, Geographic 

Information System (GIS), sensor tanah untuk deteksi masa panen yang dilengkapi software 

seperti data capture tools, field agent management tools, dan blockchain platforms. 

 

BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan  

Generasi muda adalah kunci, dan pertanian modern adalah solusi untuk menarik generasi muda 

untuk terlibat dalam bisnis pertanian. Pertanian digital sendiri merupakan teknologi yang dapat 

memudahkan pengambilan keputusan secara praktis dan bermanfaat, sehingga manajemen risiko 

di bidang pertanian menjadi lebih mudah dan membantu meningkatkan potensi keuntungan secara 

berkelanjutan. Generasi milenial terkenal dengan generasi yang ingin serba instant, cepat, dan 

mudah. Sifat ini sangat membahayakn di sektor pertanian karena pertaniandi Indonesia belum 

menerapkan teknologi yang instant, cepat, mudah itu artinya Indonesia membutuhkan penerus 

petani ditahun yang akan datang dan harus ada regenerasi petani.Tentu untuk menjadi petani muda 

yang sukses mesti harus sabar dan tekun, bukan hanya soal keterampilan melainkan kemampuan 

untuk sabar dalam mendapatkan pencapaian perlu adanya proses yang berkesinambungan dan 

kegagalan pasti akan di lewati. 
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